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Analisis Produktivitas Serasah Mangrove di 
Perairan Desa Hanura Kecamatan Padang Cermin 
Kabupaten Pasawaran Lampung 
 
 









 Serasah dapat digunakan untuk memperkirakan produktivitas mangrove dan 
diduga berhubungan dengan produktivitas primer kotor berupa masukan energi 
total ke dalam sistem perairan. Jatuhnya serasah yang terdiri dari struktur vegetatif 
dan produktif lebih menggambarkan suatu bagian dari produktivitas primer bersih 
yang dapat diakumulasi pada dasar hutan, mengalami penguraian in-situ atau 
diangkat ke estuari dan perairan pantai. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
menganalisis kerapatan mangrove terhadap produksi serasah, dekomposisi serasah 
sebagai penyumbang bahan organik pada ekosistem mangrove di Perairan Desa 
Hanura Kecamatan Padang Cermin Kabupaten Pesawaran Lampung. Analisis data 
untuk produksi serasah yaitu dengan menghitung rata-rata bobot kering serasah 
yang dihasilkan setiap stasiun pengamatan dan untuk laju dekomposisi 
menggunakan fungsi eksponensial pangkat atau presentase penguraian mutlak 
serasah per hari. Penelitian dilakukan pada tiga stasiun yang dibedakan dari 
kerapatan atau penutupan kanopi mangrove dengan kategori jarang, sedang dan 
padat. Penelitian dilakukan selama tiga bulan pada hutan mangrove Desa Hanura 
Kecamatan Padang Cermin Kabupaten Pesawaran Lampung. Produksi serasah 
total terbesar terdapat pada serasah daun sebesar 77,08 gr/m
2
. Nilai rata-rata 
kerapatan mangrove tertinggi terdapat pada stasiun A yaitu 108,67 individu/20 m
2
 
atau 5433 individu/ha jika dibandingkan dengan stasiun penelitian lain. Produksi 
serasah rata-rata sebesar 1,41 gr/m
2
/hari dikategorikan cukup rendah jika 
dibandingkan dengan daerah penelitian lain. Laju dekomposisi berlangsung cepat 
pada 15 hari ke empat pada stasiun B yaitu sebesar 0,05 gr/hari. 
 




Ekosistem pesisir dan laut 





arti penting karena memiliki fungsi 
ekologis. Ketersediaan berbagai jenis 
makanan yang terdapat pada ekosistem 
mangrove telah menjadikannya sebagai 
sumber energi pada berbagai jenis biota  
yang berasosiasi didalamnya seperti 
udang, kepiting, ikan, burung, kera dan 
sebagainya yang membentuk suatu 
rantai makanan yang kompleks dimana 
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terjadi transfer energi dari tingkat 
tropik yang lebih rendah ke tingkat 
tropik yang lebih tinggi; dan yang 
terakhir sebagai penyuplai bahan 
organik bagi lingkungan perairan 
(Wibisana, 2004). 
Ekosistem mangrove merupakan salah 
satu sumberdaya alam yang tidak 
terlepas dari tekanan dan pemanfaatan 
yang tidak berkelanjutan tersebut. 
Padahal kekayaan flora dan faunanya 
belum diketahui secara pasti, 
begitupula dengan berbagai hal yang 
terkait dengan keberadaan ekosistem 
mangrove (Waryono, 2008). 
Hutan mangrove di Desa Hanura 
Kecamatan Padang Cermin Kabupaten 
Pesawaran Lampung terdapat 
sepanjang pantai timur dengan luas 
sekitar 3.750 ha. Pemanfaatan oleh 
masyarakat di kawasan tersebut adalah 
untuk peladangan, pemukiman, sarana 
pedesaan dan usaha pertambakan. 
Fenomena yang terjadi di ekosistem 
hutan mangrove adalah adanya 
mekanisme hubungan yang 
memberikan sumbangan berupa bahan 
organik bagi perairan sekitar. 
Mangrove merupakan salah satu 
ekosistem produktif di dunia, baik 
dalam produktivitas primer maupun 
produksi serasah (Brown 1984). 
Produksi serasah mangrove berperan 
penting dalam kesuburan perairan 
pesisir dan hutan mangrove dianggap 
yang paling produktif diantara 
ekosistem pesisir lain (Odum et al., 
1974). 
Serasah dapat digunakan untuk 
memperkirakan produktivitas 
mangrove dan diduga berhubungan 
dengan produktivitas primer kotor 
berupa masukan energi total ke dalam 
sistem. Menurut Chapman (1976) & 
Brown (1984), jatuhnya serasah yang 
terdiri dari struktur vegetatif dan 
produktif lebih menggambarkan suatu 
bagian dari produktivitas primer bersih 
yang dapat diakumulasi pada dasar 
hutan, mengalami penguraian in-situ 
atau diangkat ke estuari dan perairan 
pantai. Produksi serasah mangrove 
yang tinggi secara langsung 
berhubungan dengan luas kerapatan 
yang juga didukung oleh faktor-faktor 
lingkungan antara lain musim dan suhu 
udara. 
Proses hasil dekomposisi yang 
berupa bahan organik tergantung pada 
jumlah serasah yang ada. Jumlah 
serasah yang besar akan menghasilkan 
dekomposisi yang tinggi dan ini harus 
didukung oleh kondisi lingkungan 
seperti lamanya genangan, salinitas dan 
temperatur (Soenardjo,1999). Semakin 
rendahnya pemahaman masyarakat 
tentang hutan mangrove yang 
dimanfaatkan untuk pemenuhan 
kebutuhannya saja, memungkinkan 
saling ketergantungan untuk 
memanfaatkan secara berlebihan 
dengan tindakan-tindakan yang 
membawa dampak kerusakan yang 
berakibat terjadinya degradasi habitat  
tanpa memperhatikan kelestarian dan 
manfaat yang cukup besar bagi 
produktivitas ekosistem yang hidup 
bergantung padanya. Dengan adanya 
aktivitas-aktivitas tersebut akan 
berpengaruh terhadap semakin 
berkurangnya kerapatan mangrove 
yang berakibat semakin sedikitnya 
produksi serasah daun dan 
berkurangnya proses dekomposisi 
sebagai penyuplaian sumber energi 
untuk sumberdaya hayati yang hidup 
didalamnya terutama kepiting bakau, 
moluska, udang dan ikan yang mencari 
makan di ekosistem mangrove. Sebagai 
dasar pengembangan dan pemahaman 
tentang produktivitas ekosistem 
mangrove serta pengkajian terhadap 
faktor-faktor yang berpengaruh 
terhadap kestabilannya maka hubungan 
antara kerapatan mangrove dengan 
produktivitas serasah  mangrove 
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sebagai bahan organik sangat 
bermanfaat untuk dipelajari dalam 
rangka mengetahui jumlah komponen 
serasah mangrove yang diproduksi 
berdasarkan kondisi kerapatan 
mangrove yang terdapat pada perairan 
Pesawaran Lampung Selatan. 
 
Metode Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan 
pada hutan mangrove Desa Hanura  
Kecamatan Padang Cermin Kabupaten 
Pesawaran Lampung, merupakan salah 
satu Kabupaten di Provinsi Lampung 
yang mempunyai wilayah pesisir 
bermangrove. Secara geografis, 
Kabupaten ini terletak 10513’45”-
10515’0”BT dan 531’15”-
532’30”LS (Gambar. 1), penempatan 
stasiun dibagi menjadi 3 lokasi yaitu: 
A= lokasi kepadatan mangrove sedang, 
B= lokasi kepadatan mangrove jarang 
dan C= lokasi kepadatan mangrove 
padat. Penelitian ini berlangsung 





















Gambar 1.  Lokasi Penelitian (Sumber: Bakosutarnal  2011. Peta Administrasi Desa Hanura Kec. 
Padang Cermin Kabupaten Pesawaran Lampung. 
 
Metode penelitian yang digunakan 
yaitu metode Diskripsi-analitik. 
Pengambilan sampel serasah mangrove 
berdasarkan penarikan garis transek 
sejauh 100 meter dari garis pantai 
menuju lokasi penempatan stasiun 
sebagai titik fokus dalam penempatan 
plot. Plot-plot ini ditentukan 
berdasarkan titik koordinat dengan 
menggunakan GPS untuk penempatan 
kuadrat transek. Kuadrat transek ini 
diletakan secara sistematis sesuai 
dengan jarak yang ditentukan untuk 
pengambilan sampel. Masing-masing 
titik koordinat ditentukan berdasarkan 
keadaan kondisi lingkungan hutan 
mangrove, dilihat dari kondisi 
lingkungan mangrove pada Desa 
Hanura Kecamatan Padang Cermin 
Kabupaten Pesawaran Lampung maka 
titik koordinat yang digunakan pada 
lokasi penelitian adalah sebagai 
berikut: Stasiun A dengan kerapatan 




117º34’40,22”BT)], Stasiun B dengan 
kerapatan magrove jarang [B1 
(3º18’16,51”LU-117º34’37,37”BT), 
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B2 (3º18’15,94”LU-  
117º34’37,69”BT), B3 
(3º18’15,37”LU-117º34’38,01”BT)] 
dan Stasiun C dengan kerapatan 





titik sampling secara acak dilakukan 
berdasarkan kepadatan tegakan 
mangrove serta diameter pohon yang 
bisa dikategorikan sebagai stasiun 
dengan produksi serasah mendukung 
yang dapat dijadikan sebagai objek 
dalam pengambilan sampel. 
 
Bahan dan Alat Penelitian 
Bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah luruhan mangrove 
berupa (daun, ranting, buah dan 
bunga). Alat yang digunakan meliputi : 
Litter trap  ukuran 3 x 3 m, kuadrat 
transek 1 x 1 m, kantong serasah (litter 
bag) berukuran 40 x 30 cm yang 
terbuat dari nilon, kantong pelastik 
ukuran ½ kg, tali nilon, tali rafia, patok 
bambu, kertas label, pipa paralon 
diameter 5 inci, box sampel, alkohol 
70% dan formalin 10%, pH meter, 
hend refactometer, termometer, GPS, 
ayakan ukuran 1 mm dan 2 mm, 
meteran rol, spidol, alat tulis-menulis 
(peralatan ini digunakan pada saat 
pengambilan sampel in-situ), peralatan 
laboratorium: cawan petri, kertas lensa 
(2 x 2 cm), formalin 4%, mikroskop 
binokuler, larutan aceton 90%, blender, 
tabung reaksi, spektrofotometer, 
timbangan analitik 0,05 gr, oven 
pemanas, erlemeyer 500 cc, pipet tetes, 
pectromic 600 nm. 
 
Prosedur Penelitian 
Secara umum proses pengambilan 
serasah mangrove dilakukan 1 minggu 
sekali selama 1 bulan sedangkan 
proses dekomposisi serasah dilakukan 
selama 2 bulan dari hari ke-0, 15, 30 
sampai hari ke-75. Pengukuran 
parameter kualitas perairan dilakukan 
pada saat keadaan air laut pasang dan 
surut dimana substrat mangrove 
sebagai media dalam pengukuran. 
Penentuan Stasiun Pengamatan 
Sebelum stasiun pengamatan 
ditentukan, terlebih dahulu dilakukan 
pemetaan kerapatan mangrove (semua 
jenis). Pengukuran kerapatan 
mangrove dilakukan dengan  metode 
kuadrat point-quarter (Gambar 2). 
Metode ini dapat diterapkan dengan 
syarat distribusi pohon yang akan 
diteliti harus acak. Dalam metode ini 
ditetapkan titik-titik secara sistematik 
sepanjang garis transek tegak lurus 
garis pantai. Pada masing-masing plot 
dilakukan pengukuran jarak pohon 

















Gambar 2.  Metode Kuadrat Point-quarter 
Keterangan : Kuadrat Garis 
Jarak Pohon Terdekat 
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Pemetaan kerapatan mangrove 
dilakukan dengan menarik garis 
transek tegak lurus garis pantai. Jarak 
antara transek 20 meter, pada masing-
masing transek ditetapkan titik-titik 
sebagai pusat kuadrat dengan jarak tiap 
titik 20 m. Dengan demikian luas petak 
pemetaan kerapatan mangrove adalah 
20 x 20 m (Fachrul, 2007). 
 










≥ 1.000 – 1.500 
< 1.000 
 Sumber : Keputusan Menteri Negara 
Lingkungan Hidup No. 201 tahun 2004 
 
Jarak yang diukur untuk pemetaan 
kerapatan mangrove hanya yang masuk 
dalam kriteria pohon, yaitu tumbuhan 
dengan ukuran tinggi >1 meter dan 
diameter batang  ≥ 10 cm (Fachrul, 
2007). Kriteria kerapatan mangrove 
padat, sedang dan jarang dapat dilihat 
pada Tabel 1. 
 
Pengukuran Produksi Serasah 
Sampel serasah diambil dari hutan 
mangrove Desa Hanura Kabupaten 
Pesawaran Lampung. Tempat sampling 
ditentukan atas pertimbangan-
pertimbangan studi jatuhan serasah, 
seperti persyaratan pemasangan jaring 
(litter trap) penampung dibawah 
kanopi pohon yang bebas dari 
jangkauan air pasang dan aspek 
keamanan. Jaring diposisikan 
sedemikian rupa, sehingga dapat 
menampung guguran daun mangrove 
dan cukup tinggi agar tidak dapat 
dicapai oleh kepiting yang 
mengkonsumsinya atau terbawa oleh 
air pasang (Hogart, 2007).   
Pada setiap zona hutan mangrove 
yang berada disepanjang garis transek, 
dibuat petak-petak contoh (plot) 
berbentuk bujur sangkar ukuran 20 x 
20 meter dengan jarak antara plot 20 
meter. Pada setiap petak contoh (plot) 
yang telah ditentukan, ditempatkan 3 
buah litter trapberukuran (3 x 3 
meter)secara acak dengan jarak 6,70 
meter, sehingga jumlah litter trap pada 
setiap stasiun untuk plot A1, 2, 3, B1, 2 
,3 dan C1, 2, 3 masing-masing 
berjumlah 9 buah untuk menampung 
jatuhan serasah setiap 2 minggu. 
Serasah yang dikumpulkan berupa 
daun, buah, bunga dan ranting yang 
berguguran dari jenis mangrove yang 
ada di lokasi penelitian, untuk lebih 



























A1 A2 A3 C3 C2 C1 B3 B2 B1 
9 bh 9 bh 9 bh 
20 x 20 m 20 x 20 m 20 x 20 m 
3 x 3 m 3 x 3 m 3 x 3 m 
Litter trap 
Plot 
Gambar 3.  Penempatan Litter trap pada Mangrove 
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Komponen serasah yang 
tertampung selanjutnya dimasukkan ke 
dalam litter-bag dan diberi label, 
kemudian dibawa ke laboratorium 
untuk dipisahkan setiap bagian (daun, 
ranting, buah dan bunga) dan 
dikeringkan dalam oven pengering 
selama 48 jam pada suhu 80° C sampai 
beratnya konstan. Serasah kering 
kemudian di timbang dengan alat 
timbangan yang mempunyai ketelitian 
0,05 gr (Mahmudi et al., 2008). 
 
Pengukuran Dekomposisi Serasah 
Penelitian ini untuk mengetahui 
laju dekomposisi atau degradasi 
serasah daun mangrove. Degradasi 
serasah diuji dengan menginkubasi 
serasah yang ditempatkan dalam litter-
bag nylon berlubang dilantai hutan 
mangrove, proses pengambilan serasah 
dilakukan setiap 2 minggu selama 75 
hari. Agar tidak dihanyutkan oleh air 
pasang laut keempat ujung kantong 
serasah ini diikatkan pada kayu 
pancang yang terbuat dari bambu 
dengan panjang 80 cm dan diameter 4 
cm. Keempat kayu yang sudah diikat 
dengan kantong serasah selanjutnya 
ditancapkan di tanah sampai 
kedalaman 40 cm. Sebelum diinkubasi, 
contoh serasah yang didapat dari 
lapangandikering udarakan,kemudian  
dioven pada suhu 80ºC selama 48 jam 
untuk menstabilkan kadar air. Setelah 
kering langsung ditimbang untuk 
memperoleh berat kering konstan dan 
kemudian dilakukan analisa kandungan 
C, N dan P dalam serasah. Adapun 
langka-langka pengukuran 
dekomposisi serasah tersebut secara 
ringkas adalah sebagai berikut : 
1. Masukkan serasah berupa daun 
sebanyak 30 gram yang telah 
diketahui berat kering dimasukkan 
kedalam litter-bag dengan ukuran 
40 x 30 cm dengan mesh size 2 mm. 
2. Pemasangan litter-bag diletakan 
secara acak dilantai hutan 
mangrove. Semua litter-bag 
diikatkan pada batang bambu agar 
tidak terbawa arus pasang. 
3. Pengambilan litter-bag dilakukan 
setelah mengalami dekomposisi 
sebanyak 6 kali dari hari ke-0, 15, 
30 sampai hari ke-75. Kemudian 
serasah darilitter-bag tersebut 
dibilas dengan air tawar dan 
dikeringkan dalam oven pada suhu 
80º C selama 48 jam, kemudian 
ditimbang bobotnya serta dianalisa 





Produksi Serasah  
Analisis produksi serasah 
dilakukan dengan menggunakan 
persamaan (Mahmudi et al., 2008)  
sebagai   berikut : 
 
Keterangan :        
-  Xj =  rata-rata produksi 
serasah setiap ulangan pada 
periode waktu tertentu. 
- Xi  =  produksi serasah 
setiap ulangan pada periode 
waktu  tertentu (ke i = 1,2,3 ….., 
n). 
- n  = jumlahlitter trap 
pengamatan. 
 
Laju Dekomposisi Serasah 
Laju dekomposisi serasah dihitung 









- R =  Laju dekomposisi 
(g/hari) 
- T   =  Waktu pengamatan 
(hari) 
- W0 =  Berat kering sampel 
serasah awal (g) 
- Wt =  Berat kering sampel 
serah setelah waktu pengamatan 
ke-t (g). 
 
Presentase penguraian serasah 
diperoleh dengan menggunakan rumus 





- Y  =  persentase serasah daun 
yang mengalami dekomposisi 
- W0 =  Berat kering serasah 
awal (g) 
- Wt =  Berat kering serasah 
setelah waktu pengamatan ke-t (g) 
 
Degradasi bahan organik 
diekspresikan sebagai rasio bobot 
kering serasah yang tersisa dalam 
kantong dengan bobot awal (Xt/X0) 
sedangkan kandungan N dan P 
merupakan porposi bobot N dan P pada 
sampel yang tersisa dengan sampel 
awal. Data yang diperoleh dianalisis 
untuk mengetahui pola hubungan 
antara laju dekomposisi bahan organik 
N dan P sebagai fungsi dari waktu 
inkubasi. Pendugaan nilai konstanta 
laju dekomposisi serasah dihitung 
dengan menggunakan rumus (Ashton 
et al., 1999) adalah : 
 
                                                 




Keterangan :   
- Xt    =  berat kering 
serasah setelah periode waktu 
pengamatan ke-t (g) 
- X0   =  berat serasah 
awal (g) 
- Exp  =  bilangan 
logaritma natural (2,72) 
- t   =  periode waktu 
pengamatan 
- K    =  konstanta laju 
dekomposisi serasah 
 
Penentuan Unsur Hara C, N dan P 
Serasah  
Untuk mengetahui kandungan 
unsur karbon dilakukan dengan metode 
penetapan kandungan bahan organik 
berdasarkan kehilangan bobot karena 
pemanasan. Penetapan kadar karbon 
dilakukan dengan rumus : 
 
Kadar C dalam daun =   
 
 
Keterangan  : 
- b        = BKM – BKP 
- BKM = Bobot kering serasah 
daun setelah pemanasan 105º C 
- BKP  = Bobot kering serasah 
daun setelah pemanasan 375º C 
 
Penentuan Kadar Nitrogen total 
dilakukan dengan menggunakan 
metode kjelldhal. Nitrogen (organik 
dan anorganik) di dekstruksi dengan 
H2SO4 pekat. Dalam destruksi nitrogen 
diubah menjadi garam amonium sulfat, 
kemudian didestilasi dengan 




dengan laurutan asam borat. Jumlah 
Nitrogen diketahui setelah titrasi 
destilasi dengan HCl yang telah 
dibekukan sampai terjadi perubahan 
warna hijau menjadi merah muda. 
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Penetapan kadar Nitrogen (Yunasfi, 
2006), dilakukan dengan rumus 
sebagai berikut : 
 
Kadar N dalam daun =   
 
  
Keterangan :     
- a  =  selisih volume (ml) 
- b =  bobot kering dalam 0,1 gram 
tepung daun 
   
Penentuan kadar unsur fosfor 
dilakukan dengan cara memasukkan 5 
gram contoh serasah daun kering 
udara, yang berukuran lebih kecil dan 
2 mm kedalam botol kocok. 
Selanjutnya pada contoh serasah 
ditambahkan 12,5 ml HCl 25% dengan 
menggunakan mesin pengocok 
suspensi dikocok selama 30 menit. 
Suspensi ini selanjutnya disaring 
melalui kertas saring berlipat dan filtrat 
ditampung dalam labu ukur 100 ml, 
kemudian dihimpitkan hingga tanda 
tera.Sebanyak 5 ml filtrat dimasukkan 
kedalam labu ukur 50 ml dan 
dihimpitkan hingga tanda tera. Alikuot 
yang sudah mengalami pengenceran 
dipipet sebanyak 5 ml dan dimasukkan 
kedalam tabung reaksi.Larutan PB dan 
PC ditambahkan secara berturut-turut, 
dikocok dan dibiarkan 15 menit. Fosfor 
ditetapkan dengan spektrofotometer 
pada panjang gelombang 660 nm. 
Selanjutnya dibuat larutan blangko dan 
larutan baku untuk fosfor. Adapun 
kadar fosfor dihitung dari larutan baku. 
Penetapan kadar fosfor (Yunasfi, 
2006), dilakukan dengan rumus : 
 
P (ppm) = P dalam larutan (ppm) x 
 
  
Keterangan :   
- KA = kadar air 
 
 
Hasil Dan Pembahasan 
 
Produksi Serasah 
Produksi serasah rata-rata pada 
stasiun A terdiri dari daun 65,36 
gr/m
2
/75 hari (78%), ranting 3,03 
gr/m
2
/75 hari (2%),  buah 0.37 
gr/m
2
/75 hari (0%) dan bunga 14,03 
gr/m
2
/75 hari (20%). Sedangkan 
produksi rata-rata pada stasiun B 
terdiri dari daun 77,08 gr/m
2
/75 hari 
(56%), ranting 13,52 gr/m
2
/75 hari 
(8%), buah 19,39 gr/m
2
/75 hari (22%) 
dan bunga 18,29 gr/m
2
/75 hari (14%). 
Sedangkan pada stasiun C terdiri dari 
daun 76,53 gr/m
2
/75 hari (77%), 
ranting 4,13 gr/m
2
/75 hari (2%), buah 
5,80 gr/m
2
/75 hari (3%) dan bunga 
20,56 gr/m
2
/75 hari (18%). Secara 
lengkap produksi serasah rata-rata 
masing-masing komponen pada stasiun 
A, B dan C disajikan pada Tabel 2 dan 
Gambar 4 dan 5. 
 




Produktivitas komponen serasah (g/m
2
/75 hari 
Daun Ranting Buah Bunga 
A 
1 57,27 1,54 0,00 14,28 
2 65,29 6,54 0,72 13,76 
3 73,52 0,99 0,39 14,04 
Total  196,08 9,08 1,11 42,08 
Rataan  65,36 3,03 0,37 14,03 
B 
1 76,40 10,35 29,53 19,21 
2 79,45 6,54 24,25 20,88 
3 75,39 23,67 4,39 14,78 
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Total  231,24 40,55 58,18 54,88 
Rataan  77,08 13,52 19,39 18,29 
C 
1 85,26 2,29 3,27 19,29 
2 68,18 8,75 5,30 19,73 
3 76,16 1,34 8,82 22,66 
Total  229,60 12,38 17,39 61,68 
Rataan  76,53 4,13 5,80 20,56 
 Sumber : Data primer (2013) 
 
 
Produksi serasah total yang terbesar 
adalah serasah daun menyumbang 
77,08 gr/m
2
 dari total keseluruhan 
serasah yang tertampung dalam jaring 
serasah tiap stasiun. Tingginya 
konstribusi daun terhadap 
produktivitas serasah yang dihasilkan 
terkait dengan salah satu bentuk 
adaptasi tumbuhan mangrove untuk 
mengurangi kehilangan air agar dapat 
bertahan hidup pada kondisi kadar 















Gambar 4. Proporsi komponen serasah tiap stasiun 
 
 
Stasiun A menghasilkan produksi 
serasah sebesar 82,78 gr/m
2
/75 hari, 
stasiun B menghasilkan produksi 
serasah sebesar 130,04 gr/m
2
/75 hari 
dan stasiun C menghasilkan produksi 
serasah sebesar 107,02 gr/m
2
/75 hari. 
Keadaan ini menunjukkan bahwa 
kondisi fisik lingkungan tempat 
pertumbuhan hutan mangrove pada 
masing-masing stasiun mempengaruhi 
produktivitas guguran serasah, selain 
itu juga kerapatan tutupan kanopi, 
umur dan jenis mangrove juga 
berpengaruh terhadap produktivitas 
mangrove tersebut. Jenis mangrove 
pada stasiun A didominasi oleh jenis 
Rhizophora apiculata, stasiun B 
didominasi oleh jenis Rhizophora 
stylosa dan Rhizophora mucronata 
sedangkan pada stasiun C didominasi 
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oleh jenis Rhizophora apiculata. 
Bentuk dan ukuran daun jenis 
Rhizophora apiculata yang lebih besar 
dari pada Rhizophora stylosa hal ini 
menyebabkan daun mudah gugur saat 
mencapai masa pertumbuhan tertentu 
yang menyebabkan daun menguning 
dan mudah gugur saat diterpa angin. 
Menurut Moller dalam Soeroyo (2003) 
bahwa semakin tinggi kerapatan pohon 
mangrove, maka semakin tinggi pula 
produksi serasahnya, begitu juga 
sebaliknya semakin rendah kerapatan 
pohon mangrove maka semakin rendah 
produksi serahnya. Selain tingkat 
kerapatan, produksi serasah juga 
dipengaruhi oleh jenis mangrove dan 
umurnya. Jenis mangrove yang 
berbeda akan memiliki produksi 
serasah yang berbeda pula.
 
 
Gambar 5. Produksi serasah tiap stasiun 
 
 
Kondisi rata-rata kerapatan 
mangrove pada stasiun A adalah 
108,67 individu/20 m
2
 atau 5433 
individu/ha, kondisi ini jauh berbeda 
jika dibandingkan dengan stasiun B 
dan C yang mana pada stasiun B 
kondisi rata-rata kerapatan mangrove 
mencapai 80,67 individu/20 m
2
 atau 
4033 individu/ha dan kondisi rata-rata 
kerapatan mangrove stasiun C 
mencapai 90 individu/20 m
2




Tabel 3. Produksi serasah mangrove di beberapa lokasi penelitian 
 
No Sumber Lokasi Penelitian Jenis Mangrove Produksi 
serasah 
(gr/m2/hari) 
1 Asthon et al., 
1999 
Penisular, Malaysia R. mucronata dan R. 
apiculata 
2,79 
2 Pribadi, 1998 Teluk Bintuni, 
Papua 
Rhizophora spp dan 
Bruguera spp 
3,04 
3 Handayani, 2004 Kepulauan seribu, 
Jakarta 
Rhizophora mucronata 4,21 
4 Katimura, 1997 Teluk Benoa, Bali Rhizophora apiculata 3,81 
Sumber : Lestarina, 2011 
 




produktivitas mangrove pada berbagai 
lokasi penelitian produksi serasah 
mangrove di Indonesia (Tabel 3), hasil 
penelitian pada lokasi penelitian 
menghasilkan produksi serasah rata-
rata sebesar 1,41 gr/m
2
/hari, kondisi 
tersebut memberikan sumbangan 
produktivitas yang cukup rendah bila 
dibandingkan dengan beberapa lokasi 
mangrove lainnya. Hal ini disebabkan 
kondisi hutan mangrove di lokasi 
penelitian mempunyai kerapatan yang 




Proses dekomposisi serasah 
mangrove selama 75 hari menunjukkan 
bahwa belum ada serasah yang 
terdekomposisi secara sempurna 
(100%). Bobot kering serasah daun 
mangrove disajikan pada Tabel 4.
 
Tabel 4. Penyusutan bobot kering serasah daun mangrove 
 
Stasiun Plot 













 1 30 21,88 21,61 19,88 16,78 25,01 
A 2 30 26,92 21,12 21,09 17,14 14,52 
 3 30 26,80 19,75 18,42 17,88 9,30 
Rata-rata  30 25,20 20,83 19,80 17,27 16,28 
 1 30 21,28 18,68 7,72 1,06 0,61 
B 2 30 19,62 13,12 3,01 0,68 1,55 
 3 30 25,59 16,22 2,51 3,47 3,17 
Rata-rata  30 22,16 16,01 4,41 1,74 1,78 
 1 30 29,19 19,16 19,06 19,43 22,93 
C 2 30 25,72 19,59 19,43 15,34 13,01 
 3 30 28,98 18,24 22,65 12,39 14,42 
Rata-rata  30 27,96 19,00 20,38 15,72 16,79 
Sumber : Data Primer (2013) 
 
Rata-rata sisa bobot kering daun 
mangrove paling banyak terdapat pada 
stasiun C yaitu 16,79 gram, sedangkan 
pada stasiun A sisa bobot kering daun 
serasah sebanyak 16,28 gram 
sedangkan pada stasin B sisa bobot 
kering daun serasah sebanyak 1,78 
gram. Sisa bobot kering daun 
mangrove pada stasiun B lebih sedikit 
dibandingkan dengan stasiun A dan C. 
Hal ini menjelaskan bahwa proses 
dekomposisi pada stasiun A dan C 
lebih rendah dibandingkan dengan 
stasiun B. Dengan adanya hal tersebut 
dapat dijelaskan bahwa penurunan 
bobot serasah mangrove pada daerah 
penelitian di pengaruhi oleh kondisi 
lingkungan fisik dan kimia substrat 
serta genangan air saat pasang. Pada 
stasiun B umumnya kondisi 
substratnya berlumpur, sedangkan 
stasiun A dan C lebih didominasi oleh 
lumpur berpasir. Dekomposisi serasah 
daun mangrove memberikan 
sumbangan terbesar untuk kesuburan 
perairan yaitu nutrisi, nitrogen dan 
fosfor, suhu, salinitas, pH (Tam et al., 
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Tabel 5. Rata-rata laju dekomposisi serasah mangrove stasiun A, B dan C secara berkala 
 
Stasiun Rata-rata laju dekomposisi serasah mangrove (g/hari) 
15 hari 30 hari 45 hari 60 hari 75 hari 
A 0,84 0,69 0,66 0,57 0,54 
B 0,74 0,53 0,15 0,05 0,06 
C 0,93 0,63 0,68 0,52 0,56 
Sumber : Data primer (2013) 
 
Berdasarkan hasil analisa rata-rata 
laju dekomposisi serasah mangrove 
pada stasiun A, B dan C dapat dilihat 
pada Tabel 5. Laju dekomposisi 
berlangsung cepat pada 15 hari ke 
empat pada stasiun B yaitu sebesar 
0,05 gr/hari. Pada stasiun A yaitu 0,84 
gr/hari sedangkan pada 15 hari 
berikutnya sebesar 0,69 gr/hari pada 15 
hari berikutnya sebesar 0,66 gr/hari 
pada 15 hari berikutnya sebesar 0,57 
gr/hari dan pada 15 hari terakhir 
sebesar 0,54 gr/hari. Rata-rata laju 
dekomposisi serasah daun mangrove 
pada stasiun B yaitu 0,74 gr/hari 
sedangkan pada 15 hari berikutnya 
0,53 gr/hari pada hari berikutnya 
sebesar 0,15 gr/hari pada 15 hari 
berikutnya 0,05 gr/hari sedangkan pada 
15 hari terakhir sebesar 0,06 gr/hari. 
Sedangkan rata-rata laju dekomposisi 
serasah daun mangrove pada stasiun C 
yaitu 0,93 gr/hari sedangkan pada 15 
hari berikutnya sebesar 0,63 gr/hari 
pada 15 hari berikutnya sebesar 0,68 
gr/hari pada 15 hari berikutnya sebesar 
0,52 gr/hari sedangkan pada 15 hari 
terakhir sebesar 0,56 gr/hari. Menurut 
Arief (2003) bahwa mekanisme 
hilangnya bahan-bahan yang dapat 
larut dari serasah yang disebabkan oleh 
hujan atau aliran air. Sealain itu 
penguraian serasah juga dapat 
disebabkan oleh penguraian serasah 
dan juga dapat disebabkan oleh 
pengikisan serasah oleh pergerakan 
gelombang. 
Proses dekomposisi dimulai dari 
proses penghancuran/fragmentasi atau 
pemecahan struktur fisik terjadi ketika 
serasah gugur dan terperangkap di 
ekosistem mangrove. Bahan-bahan 
organik yang terdapat didalam serasah 
akan dikonsumsi oleh dekomposer 
(Ardianto et al., 2015). Laju 
dekomposisi serasah daun terjadi 
penurunan yang sangat signifikan pada 
hari ke 60 yaitu dengan kisaran 0,02-
0,64 gr/hari. Sedangkan pada hari ke 
75 relatif konstan dengan kisaran 0,02-
0,83 gr/hari. Hal ini disebabkan karena 
menurunya bahan organik dan 
kandungan nitrogen yang terdapat pada 
sisa daun (Ardianto et al., 2015). Rata-
rata laju dekomposisi serasah daun 
mangrove pada 15 hari pertama adalah 
0,64 gr/hari dan 0,84 gr/hari. 
Pengukuran parameter fisika dan kimia 
perairan pada tiap stasiun dilakukan 
dengan masing-masing 2 kali 
pengulangan. Sebaran nilai parameter 
fisika dan kimia perairan di lokasi 
penelitian dapat dilihat pada Tabel 6.
 
Tabel 6. Nilai parameter fisika-kimia perairan mangrove di lokasi penelitian 
 
Parameter 





Min Max Rata-rata 
Suhu (˚C) 28,0 29,7 28,8 27,3 29,7 28,5 28,3 29,9 29,1 
Salinitas (ppt) 29,0 29,6 29,3 30,0 30,0 30,0 28,3 30,0 29,2 
pH 7,2 8,2 7,6 7,3 8,1 7,7 7,1 8,2 7,6 
Nitrat (mg/l) 0,041 0,154 0,097 0,019 0,143 0,081 0,023 0,077 0,051 
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Berdasarkan hasil analisa 
menunjukan bahwa suhu perairan 
mangrove di lokasi penelitian berkisar 
antara 27,3 sampai 29,9 ˚C. Sedangkan 
rata-rata suhu pada satsiun A yaitu 
28,8 ˚C, pada stasiun B suhu rata-rata 
28,5 ˚C dan suhu rata-rata stasiun C 
adalah 29,1 ˚C. Suhu tertinggi untuk 
ketiga stasiun relative tidak berbeda 
yaitu berkisar antara 29,7-29,9 ˚C nilai 
suhu ini dikategorikan masih rendah. 
Hal ini menunjukkan pada saat 
pengukuran suhu perairan kondisi 
cuaca tidak terlalu panas karena 
terlindung kanopi mangrove, sehingga 
intensitas cahaya yang mampu 
menembus tutupan mangrove relative 
rendah. 
Pengukuran nilai salinitas 
berdasarkan hasil pengukuran berkisar 
antara 28,3-30,0 ppt. Nilai rata-rata 
salinitas tertinggi terdapat pada stasiun 
B dan C yaitu 30,0 ppt, hal ini 
dipengaruhi oleh masukan air laut saat 
pasang cukup stabil. Sedangkan, nilai 
rata-rata terendah terdapat pada stasiun 
A yaitu 29,3 ppt, hal ini disebabkan 
stasiun A merupakan daerah yang 
banyak mendapatkan masukan air 
tawar baik saat surut dan pasang. 
Menurut Nybakken, (1992) dalam 
Sa’ban et al. (2013) bahwa salinitas 
lebih bervariasi khususnya pada 
perairan pantai bila dibandingkan 
dengan perairan terbuka atau laut 
dalam, kecuali di daerah dekat sungai 
besar yang mengeluarkan sejumlah 
besar air tawar, salinitas tidak banyak 
berubah sehingga dapat menimbulkan 
perbedaan ekologis. 
Nilai hasil pengukuran pH pada ke 
tiga stasiun penelitian memiliki kisaran 
yang berbeda yaitu berkisar antara 7,1 
sampai 8,2 ppt cenderung normal 
menuju basa. Nilai pH tertinggi 
terdapat pada semua stasiun berkisar 
antara 8,1 sampai 8,2. Menurut 
Prescott (2005) menyatakan bahwa pH 
suatu perairan merupakan salah satu 
parameter yang penting dalam 
pemantauan kualitas perairan. pH air 
berpengaruh terhadap proses 
penguaraian bahan makanan, jenis dan 
susunan zat dalam lingkungan perairan 
dan ketersediaan unsur hara. Selain itu 
jika kondisi substrat perairan yang 
lembab dibandingkan daratan juga 
berperan dalam menguraikan serasah, 
nilai pH 7-8 menunjukkan lingkungan 
yang selalu basa dan lembab 
menyebabkan proses dekomposisi 
serasah cepat (Mason, 2004). 
Pengukuran nitrat (NO3) 
berdasarkan hasil penelitian pada 
ketiga stasiun penelitian berkisar antara 
0,019 sampai 0,154 mg/l. Kandungan 
nitrat tertinggi terdapat pada stasiun A 
yaitu sebesar 0,154 mg/l sedangkan 
kandungan nitrat terendah terdapat 
pada stasiun C yaitu sebesar 0,077 
mg/l. Tingginya kandungan nitrat pada 
stasiun A disebabkan terjadinya 
pengendapan bahan organik baik dari 
sumbangan serasah juga faktor fisik 
lingkungan yang berdekatan dengan 
aktivitas masyarakat dan juga terdapat 
sungai kecil yang mengalir masuk 
kedalam hutan mangrove yang 
membawa substrat berupa sedimen 
pada saat air pasang maupun surut. 
 
Kandungan Unsur Hara (C dan N) 
Kandungan unsur hara C dan N 
serasah daun mangrove dari hasil 
pengukuran selama proses 
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Tabel 7. Kandungan unsur hara C dan N serasah mangrove. 
 
Stasiun Plot Carbon (%) Nitrogen (mg/Kg) 
A 
1 4,47 263,75 
2 5,48 6160 
3 5,17 6137,5 
Rata-rata  5,04 4187,08 
B 
1 4,54 5515 
2 6,09 6515 
3 4,78 4385 
Rata-rata  5,14 5471,67 
C 
1 4,93 3770 
2 4,88 6617,5 
3 6,16 6357,5 
Rata-rata  5,32 5581,67 
 
 
Berdasarkan hasil analisa 
kandungan unsur hara pada serasah 
daun mangrove menunjukkan bahwa 
rata-rata kandungan carbon pada ketiga 
stasiun penelitian berkisar antara 5,32 
sampai 5,04 %. Rata-rata kandungan 
karbon tertinggi terdapat di stasiun C 
yaitu sebesar 5,32% yang 
didekomposisi ke dasar hutan 
mangrove. Sedangkan rata-rata 
kandungan karbon terendah terdapat 
pada stasiun A sebesar 5,05%. 
Sedangkan rata-rata kandungan 
nitrogen pada dekomposisi serasah 
pada ke tiga stasiun berkisar antara 
4187,08 sampai 5581,67 mg/kg. 
Kandungan nitrogen tertinggi terdapat 
pada stasiun C sebesar 5581,67 mg/kg 
sedangkan kandungan nitrogen 
terendah terdapat pada stasiun A 
sebesar 4187,08 mg/kg. Menurut 
Aprianis (2011) bahwa C/N merupakan 
salah satu indikator untuk melihat laju 
dekomposisi bahan organik, karena 
perombakan bahan organik akan 
menurunkan C/N serasah tersebut. 
Selanjutnya Alexander, (1994) dikutip 
oleh Wulan et al., (2011) menyatakan 
bahwa C:N yang tinggi (kandungan 
unsur hara N relative rendah) akan 
menyebabkan proses degradasi 
berlangsung lebih lambat karena 
nitrogen akan menjadi faktor 
penghambat. 
Kesimpulan 
Produktivitas serasah hutan 
mangrove pada lokasi penelitian 
memberikan sumbangan sebesar 1,41 
gr/m
2
/hari, dimana konstrubusi terbesar 
terdapat pada serasah daun yaitu 77,08 
gr/m
2
. Laju dekomposisi berlangsung 
cepat terjadi pada 15 hari ke empat 
pada stasiun B yaitu sebesar 0,05 
gr/hari dibandingkan dengan stasiun A 
sebesar 0,57 gr/hari dan stasiun C 





Ardianto. F., Bintoro. A., Yowono. 
S.B. 2015. Produksi dan laju 
dekomposisi serasah mangrove 
(Rhizophora sp) di Desa Durian dan 
Desa Batu Menyan Kecamatan 
Padang Cermin Subdistrict 
Pesawaran Regency. Jurnal Sylva 
Lestari. Vol 3 No.1 (9-20). 
Asthon, E.C. et al. 1999. Breakdown 
of Mangrove Leaf Litter in a 
Managed Mangrove Forest in 
Peninnsular Malaysia. In 
Hydrobiologia 413: 77-88 p. 
Boonruang, P. 1984. The rate of 
degradation of mangrove leaves, 
Rhizophora apiculata bl and 
Avicennia marina (forsk) vierh at 
 The Journal of Fisheries Development,  Juli  2015 Volume 2, Nomor  3  Hal : 45 - 60 
59 
 
Phuket Island, Western Peninsula of 
Thailand. In Soepadmo, E., Rao and 
D.J. Macintosh. 1984. Procedings of 
The Asian Symposium on 
Mangrove Enviroment Research 
and Managemen. University of 
Malaya and UNESCO. Kuala 
Lumpur. 200-208 p. 
Brown, M.S.  1984. Mangrove Leaf 
Litter Production and Dynamics. In 
The Mangrove Ecosystem : 
Research Methods (Snedaker, S.C 
and J.G. Snedaker Eds). UNESCO, 
United Kigdom. Pp. 231 – 238. 
Chapman, V.J. 1976. Mangrove 
Vegetation. J. Cramer (Ed). 
Auckland University, New Zealand. 
Fachrul, M.F. 2007. Metode Sampling 
Bioekologi. Bumi Aksara. Jakarta. 
Handayani, T. 2004. Laju dekomposisi 
serasah mangrove Rhizophora 
mucronata Lamk di pulau untung 
Jawa Barat Kepulauan Seribu 
Jakarta. Skripsi. Institut Pertanian 
Bogor. Bogor. 
Hogarth, P. J. 2007. The Biology of 
Mangrove and Seagrasses. Oxford 
University   Press Inc. New York. 
Mahmudi. M., Soewardi. K., Kusmana. 
C., Hardjomidjojo dan Damar. A. 
2008. Laju Dekomposisi Serasah 
Mangrove dan Kontribusinya 
Terhadap Nutrien di Hutan 
Mangrove Reboisasi. Jurnal 
Penelitian Perikanan, Volume. II, 
Nomor 1, Juni 2008 : 19-25. 
Mason. CF. 2004. Decomposition. 
Sties in Biology no.74. The Edward 
Arnold (publ) Ltd. Southmpton. 
London. 86-90. 
Nga. B.T, R. Roijackers, M. Scheffer. 
2006. Effects of decomposition and 
Nutrient release of Rhizophora 
apiculata Leaves on the Mangrove-
Shrimp System in the Camau 
Province Vietnam. Intenational 
Symposium on Southeast Asian 
Water Environment. 4: 67-72. 
Odum, W. E & E.J. Heald. 1974. The 
Detritus Based Food Web of An 
Estuarine Mangrove Community. 
Estua. Res. 1: 265-268. 
Pribadi, R. 1998. The ecology of 
mangrove vegetation in Bintuni 
Bay, Irian Jaya, Indonesia. 
Departement of Biological and 
Molecular Sciences University of 
Stirling, Scotland. Page 53-54 p. 
Sa’ban., Ramli.M., Nurgaya. W. 2013. 
Produksi dan laju dekomposisi 
serasah mangrove dengan 
kelimpahan plankton di perairan 
mangrove Teluk Maramo. Jurnal 
Mina Laut Indonesia. Vol.03 No.12 
(132-146). 
Soenardjo, N. 1999.  Produksi dan 
Laju Dekomposisi Serasah 
Mangrove dan Hubungannya 
dengan Struktur Komunitas 
Mangrove di Kaliuntu, Kab. 
Rembang Jawa Tengah. Thesis. 
Program Pascasarjana IPB. Bogor. 
Soegianto, A. 1994. Ekologi 
Kuantitatif. Usaha Nasional. 
Surabaya. 
Soeroyo, 2003. Pengamatan gugur 
serasah di hutan mangrove 
Sembilang Sumatra Selatan. P3O-
LIPI. 38-44. 
Waryono,T. 2008. Keanekaragaman 
Hayati dan Konservasi Ekosistem 
Mangrove. Makalah Diskusi Panel 
FMIPA-Universitas Indonesia.  
Depok, 2000. 
Wibisana, T.B. 2004. Produksi dan 
Laju Dekomposisi Serasah 
Mangrove Di Wilayah Pesisir 
Kabupaten Berau, Propinsi 
Kalimantan Timur. Skripsi Fakultas 
Perikanan dan Ilmu Kelautan IPB. 
Willem Siegers,  Analisis Produktivitas Serasah mangrove di Perairan Desa Hanura Kecamatan 
Padang Cermin Kabupaten Pasawaran Lampung  
60 
 
Wulan, Praswati P.D.K., dkk. 2011. 
Penentuan rasio optimum C:N:P 
sebagai nutrisi pada proses 
biodegradasi benzene-toluena dan 
scale up kolom bioregenerator. 
Fakultas Teknik. Universitas 
Indonesia. Depok. 
Yunasfi, 2006. Dekomposisi Serasah 
Daun Mangrove Avicennia marina 
Oleh Bakteri dan Fungi Pada 
Bebrbagai Tingkat Salinitas. 
Disertasi. Sekolah Pascasarjana 
Institut Pertanian Bogor. 
Zamroni, Yuliadi. 2008. Produksi 
serasah hutan mangrove di Perairan 
pantai Teluk Sepi, Lombok Barat. 
Jurnal Biodiversitas 9 (4): 284-287 
p
 
